Jurnal Cendikia Vol. 14 No. 1 Cendikia 2017
Bandar Lampung, Oktober 2017

ISSN: 0216-9436

MEMBANGUN SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN BARANG DAGANG
(Studi Kasus: CV. Sumber Sejahtera Bandar Lampung)

Yuli Syafitri', Eka Misgianti’

U Program Studi Manajemen Informatika, AMIK Dian Cipta Cendikia Bandar Lampung
Y Program Studi Sistem Informasi, STMIK Dian Cipta Cendikia Kotabumi
JI. Cut Nyak Dien No. 65 Durian Payung (Palapa) Bandar Lampung
Email: yulisyafitri@dcc.ac.id n ekamisgianti@dcc.ac.id J

ABSTRAKS

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat berpengaruh terhadap kemajuan
perusahaan. Dengan berkembang pesatnya teknolgi informasi, maka pekerjaan manajemen memerlukan
dukungan data. Dengan dilakukanya sistem manajemen basisi data secara terkomputerisasi, maka
pekerjaan-pekerjaan pengolahan data bisa dilakukan secara efektif dan efesien. Banyaknya jumlah
persediaan barang pada CV. Sumber Sejahtera Bandar Lampung membuat karyawan rentan salah dalam
melakukan perhitungan stock opname sehingga banyak barang yang tidak terkontrol. Selain itu
perhitungan yang secra manual juga dianggap kurang efektif dan efesien, karena membutuhkan waktu
yang lama. Hal itu pula yang menjadi CV. Sumber Sejahtra Bandar Lampung dalam mengambil
keputusan untuk memilih cara komputerisasi dalam setiap proses bisnisnya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi masalah pada sistem yang sedang berjalan, membuat rancangan dan program
aplikasi pada CV. Sumber Sejahtra Bandar Lampung. Peneliti menggunakan metode waterfall dengan
alat rancang usecase, actifity diagram dan class diagram. Pada tahap pengembangan aplikasi
menggunakan bahsa pemograman Delphi 7 dan MySQL sebagai Databae management system. Hasil
penelitian ini adalah terwujudnya sistem informasi membangun persediaan barang dagan pada CV.
Sumber Sejahtra Bandar Lampung Sistem informasi ini dapat membantu pengguna dalam melakukan
proses bisnis dan pengecekan barang, pada CV. Sumber Sejahtra Bandar Lampung, menghasilkan
informasi yang akurat, dan dapat menghasilkan laporan persediaan penjualan secara jelas dan
terperinci.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Penjualan, Dekstop, Persediaan

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi
khususnya  teknologi  informasi  berbasis
komputer dewasa ini, dirasa sangat pesat dan hal
ini berpengaruh terhadap aspek pekerjaan.
Hampir semua  perusahaan  dalam  hal
pengambilan keputusan, penyebaran informasi,
peningkatan efektifitas pekerjaan dan pelayanan
telah menggunakan sistem informasi komputer.
Bagi suatu perusahaan yang sedang berkembang
seperti pada CV. Sumber Sejahtra Bandar
Lampung sebagai suatu perusahaan yang
bergerak di bidang Distributor dan perdagangan,
tentunya memiki suatu sistem inventory yang
berguna untuk mengelola persediaan barang
dagang.

Banyaknya persediaan barang pada CV.
Sumber Sejahtra Bandar Lampung membuat
karyawan kesulitan dalam melakukan stock
opname sehingga banyak barang yang tidak

untuk memilih cara komputerisasi dalam
perhitungan persediaan barang dagang. CV.
Sumber Sejahtra Bandar Lampung berharap
dengan adanya sistrem informasi secara
komputerisasi dapat meminimalisisr tingkat
kesalahan sehingga pekerjaan menjadi lebih
efektif dan efesien

1.2 Referensi
A. Pengertian Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang penting bagi
manajemen di dalam pengambilan keputusan.
Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi.

“Sistem Informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan  pengolahan  transaksi  harian,
mendukung operasi Dbersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan
- laporan yang diperlukan”. (Tata
Sutabri:2012:38)

terkontrol dan selisih. Selain itu perhitungan
secara manual juga dianggap kurang efesien
karena membutuhkna waktu yang lama. Hal ini
pula yang mendasari CV. Sumber Sejahtra
Bandar Lampung dalam mengambil keputusan

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sistem informasi adalah
kumpulan  dari  subsistem-subsistem atau
komponen-komponen yang saling berkaitan dan
bekerjasama untuk mencapai satu tujuan tertentu
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yaitu mengolah data menjadi informasi yang
berguna bagi pengambilan keputusan

B. Pengertian Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen menurut

O’Brien (2002) dikatakan bahwa SIM adalah

suatu sistem terpadu yang menyediakan

informasi untuk mendukung kjegiatan
oprasioanal , manajemen dan fungsi pengambilan
keputusan dari suatu organisasi . SIM

Merupakan sistem informasi manajemen yang

menghasilkan hasil keluaran (output) dengan

menggunakan masukan input dan berbagi
prosses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
tertentu dalam suatu kegiatan manajemen.

Semuah sistem informasi memiliki tiga unsur
atau kegiatan utama, yaitu:

1. Menerima data sebagai masukan ( input )

2. Memproses data  dengan  melakukan
perhitungan  penggabungan unsur data
pemutakhiran perkiraan dan lai-lain .

3. Memperoleh informasi sebagai keluaran

(output)

C. Pengertian Persediaan Barang Dagang

Persediaan (inventory) adalah merupakan
sistem manajemen dalam menentukan
keseimbangan antara investasi penyimpanan
persediaan barang dengan pelayanan pelanggan

Persedian yang pada umumnya adalah salah
satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup
besar didalam suatu perusahaan. Dimana hal ini
dapat dipahami dengan mudah karena persediaan
ialah sebuah faktor  yang penting dalam
menentukan  kelancaran  operasi  sebuah
perusahaan. Pengertian persediaan menurut para
ahli :

Sofyan assauri dalam buku marhiot (2005:50)
Persediaan barang merupakan suatu aktiva lancar
yang meliputi barang-barang yang merupakan
milik perusahaan dengan maksud supaya dijual
dalam satu periode usaha normal.

Zaki badridwan (2000:149) Pengertian
persediaan adalah persediaan yang dipakai agar
menunjukan  barang-barang  yang dimiliki
supaya dijual kembali atau digunakan untuk
memproduksi barang-barang yang akan dijual.

1.3 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem merupakan tahapan
yang sebenarnya dalam  proses pembuatan
sistem informasi itu sendiri. Dilakukan dengan
menyelenggarakan penelitian secara tuntas
terhadap semuah aspek yang berlangsung dalam
sistem tadi. Lalu dituangkan dalam sebuah
desain  sebuah  sistem, dan selanjutnya
diprogramkan.

Pengembangan sistem berarti menyusun
sistem baru untuk mengganti system lama secara
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keseluruhan atau memperbaiki bagian-bagian
tertentu dalam sistem lama. Metode yang di
gunakan dalam pengembangan sistem yaitu
siklus klasik / air terjun (Waterfall) yaitu sebagai
berikut:
1. Perencanaan Sistem

Perencaanaan yang dimulai dari system
pengumpulan data untuk mengetahui kebutuhan-
kebutuhan yang diperbaiki system persediaan
barang dagang. Analisis kebutuhan ini penting
untuk dikerjakan karena akan menentukan
konektivitas antara hardware, user dan database-
database.
2. Analisis Sistem

Pada tahap selanjutnya hasil pengumpulan
kebutuhan-kebutuhan  software  ini  akan
didiskusikan secara khusus pada software. Untuk
membangun suatu software yang sesuai dengan
permintaan user, software engineer harus
mengetahui fungsi-fungsi yang dibutuhkan, user
interface, kebutuhan software untuk
didokumentasikan dan dibahas bersama.
3. Design Sistem

Pada tahap ini akan dibuat design dari
software. Pada saat dilakukan desain akan
diterjemahkan kebutuhan-kebutuhan dari user
dan akan dibuat perancangan software sebelum
dilakukan coding. Perancangan ini juga akan
didokumentasikan dan akan menjadi bagian dari
software yang dibuat.
4. Pengkodean Program

Setelah dilakukan desain software maka
tahapan selanjutnya yaitu coding. Coding
dilakukan untuk menterjemahkan perancangan
yang telah dibuat kedalam bentuk yang dapat
dibaca oleh mesin.
5. Uji Coba Program

Setelah program selesai dibuat maka tahapan
selanjutnya akan dilakukan testing. Proses testing
ini difokuskan pada :
a) Logical internals of the software. Pengetesan

terhadap statement-statement.
b) Functional external. Pengetesan dilakukan

untuk menemukan error pada program.
6. Implementasi Sistem

Dalam tahap implementasi ini ada beberapa
tugas yang dijalankan diantaranya
mengimplementasikan design dalam komponen-
komponen, source code script, executable dan
sebagainya kemudian menyempurnakan sistem
dan mengintegrasikan komponen-komponen
(menjalankan) untuk integrasi dan festing
sistem,  setelah  rancangan sistem dibuat,
kemudian dilakukan implementasi dengan
membuat program dan pengujian program.
Penyusunan  program  dilakukan  dengan
menggunakan bahasa yang sesuai. Pada tahap
ini menggunakan editor dengan Delphi7
sedangkan database menggunakan MySQL.
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7. Pemeliharaan Sistem
Maintenance (pemeliharaan) harus dilakukan

untuk mengantisipasi perubahan-perubahan pada

sistem. Perubahan ini dapat disebabkan oleh:

a) Error ditemukan

b) Perubahan dari lingkungan sistem, misalnya
perubahan hardware dan sistem operasi yang
baru

c) Customer memerlukan pengembangan sistem
yang baru

—DI Perancangan Sistem l_l

I Analisis Sistem h

I Desain Sistem }—l

IPengkodean Program }—l
A

| Uji Coba Program
3

I Implementasi Sistem }—l
3

I Pemeliharaan Sistem |

Gambar 1. Matode Waterfall

A. Spesifikasi Kebutuhan

Pada tahap awal perencanaan pengembangan
sistem, penulis memperkirakan kebutuhan-
kebutuhan sumber daya yang akan digunakan
sebagai pendukung dalam penelitian ini. Data
yang diajadikan kebutuhan adalah customer, data
penjualan,data supplier dan data barang. Output
yang akan dihasilkan dari aplikasi ini adalah
laporan penjualan, penerimaan barang dan stock
barang.

Adapun alat penelitian yang digunakan
sebagai berikut :
1. Perangkat keras

a. Laptop dengan spesifik intel

b. Hard Disk 250 GB

c. Memory Ram 1 GB

d. Mouse
2. Perangkat Lunak

a. Aplikasi Delphi 7

b. Xamp

c. Microsoft Windows 7

B. Analisis Sistem Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan pada
CV. Sumber Sejahtra Bandar Lampung ini
dibuat oleh penulis dalam bentuk Flowmap,
Diagram Konteks dan DFD. Analisis sistem
dalam suatu perusahaan sangat penting karena
fungsi dari analis itu sendiri adalah untuk
mengetahui bagaimana sistem itu berjalan, agar
sistem yang dibuat dapat menghasilkan output
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yang diinginkan dan dapat mencapai tujuan yang
direncanakan.

Memberikan gambaran tentang sistem yang
saat ini sedang berjalan. Dari sistem lama maka
akan ditemukan beberapa data dan fakta yang
akan dijadikan bahan untuk pengembangan dan
penerapan sebuah aplikasi sistem yang diusulkan
berikut ini flowmap prosedur pengolahan data
pada CV. Sumber Sejahtera Bandar Lampung.

Customer Sales Adm Penjuaian Gudang Pengiriman (Oriver |
STAR Order H—y Ordzran [ »
Faktur Order || 1 Faktur Order
i ' (PBHF) td (P.BH)
™ Input
Order ‘
} } Fakeur (PK) cek
.
Order < Benac —  Barang
I
¥ l Siap
Barang asetan
Proses Faktur l
Save Barang l
! sap L KirimBarang
Pilih Faktur l
A Cetak Faktur Fakeur
Order
| } P2H)
Faktur Order
Faktur 4(P,BHPK) !
Order
(PEH,
A
Faktur(H)
Faktur Order
-;N (P.E)
N

Gambar 2. Flow Map Sistem Sedang Berjalan

C. Perancangan Prosedur Yang Diusulkan

Dalam perancangan prosedur yang diusulkan
ini mencakup gambaran umum sistem informasi
pengolahan data penjualan yang meliputi,
diagram konteks, data flow diagram, kamus data,
relasi tabel, yang bertujuan untuk memudahakan
dalam pembuatan program dan memudahkan
dalama menganalisisi dokumen.
1. Diagram Konteks

Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan
model sistem informasi secara umum atau
menyeluruh , diagram kontek bertujuan untuk
memberikan gambaran kepada sistem analisis
pembuatan program mengenai input kedalam
proses dan apa yang dihgasilkan output. Dari
penjelasan diatas dapat digambarkan diagram
konteks sebagai berikut:
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Lap.Penjualan Adm.Penjualan
Faktur Order
OataTolo
1dBarang Pesanan
Stock Barang
Input Barang

Aplikasi Sistem
Persediaan
CV.Sumber Sejahtra

Gudang

Retur

Lap Penjualan
Lap.Stock Barang
Lap Penerimasn

Owner

Gambar 3. Diagram Konteks

2. Diagram Alir Data

(Data flow diagram, DFD) adalah suatu
diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk
menggambarkan arus dari data pada suatu
sistem, yang penggunaannya sangat membantu
untuk  memahami sistem secara logika,
terstruktur dan jelas. Diagram ini digunakan alat
bantu dalam menggambarkan atau menjelaskan
proses kerja suatu sistem. Analisis dari data flow
diagram pada CV. Sumber Sejahtera Bandar
Lampung adalah sebagai berikut:

Faktur Pergantianr Retur

FaiturPenjuglan

penjudan

Customer Customer

DataOrder

D.Retur

P —> Stk 4
25k
Buktir Retur Pelur
DBhrang
— Masuk
Supplier Purchase Order dRusak '
————— __ DSuppier J
o upplie PRusak
D.Stock
Update Stock

Faitur Pembelian

d.pesanan
Lp.Penjualan
Owner Stock Baran dlp.Stock
d.Lp. penjualan

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0

D. Relasi Antar Tabel

Berikut ini adalah relasi antar hubungan antar
file yang dihubungkan dengan kunci relasi untuk
model desain basis data secara logis (logical
database design bentuk relasi antar tabel dapat
dilihat sebagai berikut:
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Produk Faktur penjual Faktur detall
Kode produk* —| No faktur* Kode produk
1d gudang 1d Customer Nama p;mduk
Tl masuk [T | 1d_faktur detail Quantity
Nama barang — — Tel faktur Harga satuan
Satuan produk tel jatuh tempo Diskon
Stok Total
Masuk u]
Harga satuan Suplier
Diskon Kode Suplier 7
Total harga Nama e g;s:lu:]i?‘x
Alamat No Faktur
[Notlp | Tel faktur
Gudang b Nama_customer
1 gudang | Grand Total |
Nema m Pesanan
Keterangan 1d suplier*
Tel pesanan Retur Detil
No_po Td retur detall *
1d supplier 1d gudang
Nama supplier id_produk
alamat Nama produk
nama_barang Qv
atv Alasan
Update Stock |_ Produk Retur
id No po Kode customer®
1d supplier Nama
Nama_supplier Jumlah Retur
alamat Kode Retur
id produk Nama barang
nama produk .
tel masuk R.znnPemua]an
qtv No retur
10 bpb 1d customer
1d_retur detil
Tel retur

Gambar 5. Relasi Antar Tabel

2. PEMBAHASAN

2.1 Hasil Implementasi
Menu utama adalah menu Inti dari aplikasi,

di sini user dapat memilih sub-sub menu yang

diinginkan antara lain sebagai berikut :

A. Form Master Data
Dalam Form master data terdapat menu data
customer, data supplier, data inventory di
dalam data inventory terdapat menu data
produk, data gudang, pesanan, update stock,
dan produk rusak dimana user dapat memilih
sub menu-menu sesuai dengan yang
dibutuhkan dan tugasnya masing-masing :

1. Data Customer

10 Custortar
Nowa Lerghap
Alanat
Mo Tep
X 4t
10 Ctomer N Custoner Aamat o Teb
1) [CSTONNAEN T LA o 0,13 0857604010
CTpt01 Aot.Apha J.ChdtroNo. | O Wt
CSTApt02 Aot Ases 254 Ratda 0.9 0721998 66
CSTApL03 Ao Engod Y aden 1ntan 10, 10 07214% 4
5 CST-Apt04 Aot Gomar! JRaden Intan Mo, 10 oR1I%™
(8] My G X Trtayasa Sukabu 0. § 0n1 %5889
5106 W Cansers Paborman Rawa Lot onL om0
CSTTed? P, Indomarco Prisms Tama. L Tembesy 200,12 071 TSI
STl P, Afara Trjayo, Tok ebesy 200,100 071 998N
W TR P1.Cndra Perdana Absd . Soekarno Hatta No. L0 o wmn
(8 %) OV, Chanda Padans Abod 29ems o, % 0721 007}
STl Tz XSoskarmo Hatta O 10 45190
cTmn TRy .mam Bonjel No.2 (0721) 72543
CSTT0) Teabd 2.0k Dtro Mo 4 00% N50%9
15 |CSTT04 Tuudn Xinan Bongl Mot OM1 79640

Gambar 6. Form Data Customer
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2. Data Supplier

ot Jx & ¢|a
D Suppher [ Nama Supper [ oot | moteo

[h[wripexce PT.XENCANA GEMILANG X.Raya Perpsangan XT 021345667

] . xT 021 721345

Gambar 7. Form Data Supplier
Data Produk

98]

4

3431

Mo
ok
oo
2005
oo
1000
2000
000
oo
20
o
o
o
1000

G0.200817.0257.2 217

= Bocoo

Gambar 8. Form Data Produk
4. Data Gudang

Doy | Noma Gudang [ Desirps [
1) G0-20081702:57:22 Gudang 1 Unbuk Produk Bogus
2 |GD-20081702:57:56 Gudang I Untuk Produk Rusak |

Gambar 9. Form Data Gudang
5. Data Pesanan

Pih 10 Produk
20170314 3~ Fikh Noma Prod
[Pih 10 Suppber

Pih Nama Suppher ~

x & o]~
Mo.PO | Tangosl Pesanan | 1D suppler Nama Suppher Momot | 10 Produk | Nama Produk Quant|
b PT,SURYA KARYA GEMILA! X Raye Perjuar PRD-OOT-02 OBIDA 300 M.
|- _|Poirs501 0108/2017 SPRAPGHCG PT.KENCANA GEMILANG  X.Rays Perjus PROAP-001 LP.LECT 350 M.
- |PO1p5502 0LOB/17  SRAPGHG LP.ANGGUR 3501
|- |po1r-s503 02/08/2017 SPRAPG-SKG LP.JERUK 350 ML
|5_|PO4p5504 (0408/2017  SPRAPGKCG x LP.STRAWBERY 1
|- |POP5505 0408/2017  SPRAPGKCG PT.KENCANAGEMILANG | X.Rays Perpsst PRDAP-005 LP.MELON
|-_|Poipss0s (0sme/2017  SRAPGKCG x w.avE 350M
|- [PO1p5507 08/08/2017  SPRAPGKCG PT.KENCANAGEMILANG | X.Raya Perjuss PRDAP-006 LP.APEL 350 M.
|- _|Porssos [1708/2017  SRAPGKCG x LP.ORIGINAL 20¢
|10 [pO4p5509 18/08/2017  SPRAPGKCG PT.KENCANAGEMILANG | X.Raya Pecpust PROAP 008 LP.RIGINAL 40C
|- |Poiwss-10 19082017 | #RAPGKCG x WECt 350M. @ -
<0

i ]

Gambar 10. Form Data Pesanan
6. Data Stok Habis

[ Ix & v
| ] ot [ ot [ | = [
U T LT T T T Y L — Y i s 0 i
1 [mD4is001 (D-20081702 2408/2017 30 ous 1 (] o 18
3 [PRD45002 D-200817020409/2017 LS. XRUK 350 M. o 1 o o 18

@ . J ’

Gambar 11. Form Data Stok Habis
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7. Report Data Pesanan

BERITA ACARA PESANAN PROSUK

o RO 0008500 Suppec  PTSURYA KARYA GBAANG
ol Rsanan 0BT Aerat iy g KT
= =y Coctty.
mOoeT COoA 0. £
Hormat Kami Penedma
Admin « )

rpisi

Gambaf 12. Report Data Pesanan
8. Update Stok

Gambar 13. Form Update Data Stok
9. Report Bukti Update Stock

BUKTI UPDATE STOK
NOB  BeS00I0
ol Wk o 70 o Suggier e Foaa. Gy swn
UGN FOLRSSOT  PIKINGANA GEAANG [T 0 UROATE
Hoamat Kami Penedma
Admn ( )

it

Gambar 14. Report Bukti Update Stock

B. Form Penjualan

Dalam menu penjualan terdapat sub menu
Faktur penjualan dan Retur penjualan.
a. Faktur Penjualan

R T

vorar | o cumtoner | Toncourakar | Togaiienn |
m 17 30/08/2017
| PT.240817.06:13: C5T-200817.01:39: 24/08/2017 29/08/2017 =
o= poe/oi7
4 |PXT-290817-10:33:¢ CST-290817-10: 19:1 29/08/2017 12/09/2017

Gambar 15. Form Faktur Penjualan
b. Report Faktur Penjualan

Pageiofd

Gambar 16. Report Faktur Penjualan
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c. Retur Barang

7 7 » |

No. Retur Nama Customer Pith Nama Customer |
Tanggal Retur 2017100 Alamat
1D Customer Piih 1D Custome Retur Detal |
]x & ¢ |~
No. Retur ID Customer Nama Customer Tanggal Retur
1 3 |RTR-140917-13:35: CST-Apt-01 Apt.Alpha 14/09/2017
|RTR-200917-02 CST-Apt-01 Apt.Alpha 19/09/2017
- | RTR-300917-06:03: CST-Tk-10 CV.Chandra Perdana Abad  30/09/2017
4 _|RTR-300917-06:10: CST-Apt-03 Apt.Enggal 30/09/2017

Gambar 17. Form Retur Barang

d. Data Produk Retur
T ————————————

x & ¢4

IDRetur Detad | Nama Customer 1D Produk Nama Produk Quantty Desiron
1) [RTROTL-140917-13 Apt.Alha. PRD.OBT03 PIL CIKIT 5 Tidok Lok
RTR-DTL-200917-10 Apt. Albha PRDOBT01 OBIDA 150 M. 1 Tutup Bocor
RTR OTL-300917-06 CV.Chand Perdani PROAP-004 LP.STRAWBERY 350 M. 2 Rusak Kemasan
4_|RTR.OTL-300917.06 Apt.Engoal PROAP00S P.MELON 1 Kadabrsa

Gambar 18. Data Produk Retur
e. Report Retur Penjualan

PN SIS o

Gambar 19. Report Retur Penjualan

C. Form Laporan

Didalam menu laporan terdapat laporan
stock, laporan penjualan dan laporan update
stock.
a. Report Laporan Stock

T ——
Lo TR T e

LAPORAN STOK PROOUK
Tl Laporsn - 2097.08.24 50 20170079

© Proon Nama Produ Sk Aval

PROLP-010 LPANGOUR 50 MLIPCS) 24
PROLP-006 P APEL 380 ML 2001

PROLPOTS P AU 350 ML 001
PROLP003 TP JERUX 350 ML 001
PROLP-000 P UECI 3% ML PCS) @

PROLP-005 P LN 001
PROLP-007 P ORGINAL 200 ML 2001
PROLP-000 P ORGINAL 400 ML 2001
PROLP-004 TP STRAWBERY 350 WL 001
PROLS-002 U8 JERUX 350 ML

PROLE- 00V L5 MELGN 350 ML v

NEEEEREEERE

PROCETO! CBOA 150 ML % =3

Gambar 20. Laporan Rekap Stok
b. Laporan Update Stock

O TR T T

LAPORAN UPDATE STOK
Tyl Laporan : 20170004 SO 20170814

Homat Kaes [

Gambar 21. Laporan Update Stok
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c. Laporan Penjualan

[O8E  188IEE] o

Tongpu 20170047 LAPORAN PENJUALAN
Tyl Lapsran: 170001 SD RIT-00-17

No. Faktur Tol Faktur Nama Custames Gand Total

FKTAP 002 14002017 T Nurdn 1267000

FKTAP 002 14002017 PTindomarco Prsma Tama 56760000

FKTLP 00 W092017 T Nordn 572000

FKTLP002 14092017 Tk Ruly 2173600
Total 60792500

Hormat Kami Penesima

Gambar 22. Laporan Penjualan
d. Laporan Retur Penjualan

Ll TR T T

LAORAN RETUR PENIUALAN
Tot. Lagoras - 170024 SO N1T4930
Nama Customer DPmdk _ Nama Prodik Gty Destrpsl
AptAha PRDOBTO3 PL CKI 5 Tidak Laks
Aptaiha PROCETO1  OBDA 150 M. 1 Tutup Boser
Apt Enggal PROLPLOS  LPMELON 1 Kadsarsa
CV.ChndaPeciinaAbod  PRDAPOM  LPSTRAWBERY MOML 2

Rusak Kemasan

Hoanat Kami Penesmna

opt

7 Ga}nbar i3. Laporan Retur Penjualan

2.2 Kelebihan Aplikasi Yang Diusulkan
Program aplikasi Sistem Informasi Persedian

Barang Dagang dengan menggunakan software

Delphi7 dengan Microsoft SQL 2005 sebagai

databasenya yang dibuat oleh penulis ini terdapat

beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut:

1. Program yang dibuat berbasiskan client
server, sehingga dapat ~memudahkan
pekerjaannya.

2. Program aplikasi yang dibuat menggunakan
software Delphi7 dengan database SQL
server 2005.

3. Program aplikasi ini menggunakan kata kunci
atau password dalam pengoprasian. Sehingga
data klien lebih aman.

2.3 Kekurangan Aplikasi Yang Diusulkan

Program aplikasi Sistem Informasi
Persediaan Barang Dagang dengan menggunakan
software Delphi7 dan Microsoft SQL 2005
sebagai database-nya ini terdapat beberapa
kelemahan diantaranya. Program aplikasi ini
hanya memunculkan data-data yang berkaitan
dengan kegiatan yang berhubungan dengan
penjualan dan persediaan belum mampu
menampilkan aplikasi yang secara lengkap untuk
semua divisi pada perusahaan.

3. KESIMPULAN

Aplikasi  berbasis desktop ini sangat
diharapkan dapat menjadi salah satu media
Informasi yang sangat tepat guna, simple, efisien
dan praktis bagi para pengusaha distributor dan
perdagangan yang sedang berkembang untuk
memudahkan pendataan dan laporan yang cepat
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dan akurat, yang nantinya akan sangat

berpengaruh  untuk kemajuan perusahaan.

Berdasarkan pengamatan penulis, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Aplikasi Persediaan dan penjualan barang
berbasis desktop ini akan memberikan
kemudahan bagi para karyawan untuk
memperoleh informasi tentang pengadaan
barang yang dibutuhkan dan laporan untuk
penunjang kemajuan perusahaan yang
ditentukan berdasarkan tanggal bulan dan
tahun CV. Sumber Sejahtera Bandar
Lampung.

2. Aplikasi Persediaan dan penjualan barang
berbasis  desktop  ini = mempermudah
karyawan dalam proses transaksi perbaikan
atau penjualan barang.

3. Dengan adanya sistem informasi ini
mempermudah proses pengolahan dan
pencarian data barang.

4. Proses pembuatan laporan penjualan, dan
persediaan barang menjadi lebih cepat
sehingga dapat digunakan pemilik toko dalam
mengambil keputusan.
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